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Abstract: This study was motivated by the need for a Qur'an Hadith learning model in
Islamic elementary schools that not only emphasizes mastery of subject matter but also
develops students’ empathetic and anti bullying social behavior. The study aimed to
develop an inclusive-oriented empathy-based learning model to improve students’ anti
bullying behavior. This research employed a research and development method
consisting of needs analysis, model design, learning-device development, expert
validation, limited trial, revision, and field trial. Data were collected through observation,
interviews, questionnaires, documentation, and expert validation. The findings showed
that the model obtained an average validation score of 4.50, categorized as highly
feasible, and a practicality score of 4.25, categorized as highly practical. Students’ anti
bullying behavior increased from an average score of 2.73 to 3.68. The model was
effective in strengthening empathy, respect for differences, rejection of verbal violence,
concern for peers, and cooperation in heterogeneous group

Keywords: Empathy Based Learning; Inclusive Learning; Anti Bullying

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya model pembelajaran Qur’an
Hadist M| yang tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga membentuk
perilaku sosial peserta didik yang empatik dan anti bullying. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan model empathy-based learning berorientasi inklusif untuk
meningkatkan perilaku anti bullying peserta didik Ml. Metode yang digunakan adalah
research and development dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan model,
pengembangan perangkat, validasi ahli, uji coba terbatas, revisi, dan uji coba lapangan.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan validasi
ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model memperoleh skor validasi rata-rata
4,50 dengan kategori sangat layak dan skor kepraktisan 4,25 dengan kategori sangat
praktis. Perilaku anti bullying peserta didik meningkat dari skor rata-rata 2,73 menjadi
3,68. Model ini efektif memperkuat empati, penghargaan terhadap perbedaan,
penolakan kekerasan verbal, kepedulian terhadap teman, dan kerja sama dalam
kelompok heterogen.

keterbatasan infrastruktur digital.

Kata kunci: Empathy Based Learning;, Pembelajaran Inklusif; Anti Bullying.

PENDAHULUAAN

Bullying di lingkungan pendidikan dasar masih menjadi persoalan serius karena
berdampak langsung pada rasa aman, kesehatan psikososial, relasi sosial, dan
perkembangan karakter peserta didik. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah (MI),
persoalan ini menjadi semakin penting karena pendidikan tidak hanya diarahkan pada
pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak, empati, kasih sayang,
toleransi, dan penghargaan terhadap martabat sesama (Jerrim et al., 2019; Kotluk &
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Tormey, 2024; Oldham & McLoughlin, 2025; Van Fossen et al., 2022). Pembelajaran
Qur'an Hadist memiliki posisi strategis karena memuat nilai-nilai moral-spiritual yang
dapat diarahkan untuk membangun perilaku sosial positif (K et al., 2024; Mulya & Mulya,
2025; Saddang et al., 2026). Namun, dalam praktik pembelajaran, nilai-nilai tersebut
sering kali masih disampaikan secara normatif dan tekstual, sehingga belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku nyata peserta didik. Padahal, studi tentang
bullying menunjukkan bahwa perilaku agresif dan viktimisasi di sekolah memerlukan
intervensi pendidikan yang bersifat sistematis, partisipatif, dan berbasis iklim sekolah
yang aman (Gaffney et al., 2021; Montero-Carretero et al., 2021; Pearce et al., 2024;
Roca-Campos et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran Qur'an Hadist di Ml perlu
dikembangkan melalui model yang mampu menghubungkan pemahaman keagamaan
dengan pengalaman sosial peserta didik secara kontekstual.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menghadirkan
pembelajaran agama yang tidak hanya menekankan hafalan, pemahaman teks, dan
penguasaan materi, tetapi juga membentuk kesadaran sosial peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Qur'an Hadist seharusnya menjadi ruang edukatif
untuk menanamkan nilai rahmah, musawah, tasamuh, musyawarah, dan tanggung
jawab sosial sebagai dasar perilaku anti bullying. Alnashr dan Hakim menunjukkan
bahwa buku pelajaran Al-Qur'an Hadist Ml memuat nilai moderasi seperti keadaban,
keteladanan, kesetaraan, musyawarah, toleransi, dan keseimbangan yang relevan
dengan pembentukan karakter sosial peserta didik (Alnashr & Hakim, 2024). Sejalan
dengan itu, Ar Rasikh menegaskan bahwa pembelajaran Al-Quran Hadist di Mi
diarahkan untuk membimbing perilaku peserta didik melalui penghayatan isi kandungan
Al-Qur'an dan Hadist (Ar Rasikh, 2019). Akan tetapi, nilai-nilai tersebut memerlukan
strategi pedagogis yang lebih operasional agar tidak berhenti sebagai materi ajar, tetapi
menjadi pengalaman belajar yang membentuk sikap empatik dan anti-kekerasan.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa program anti bullying yang dilakukan
secara terencana di sekolah dapat menurunkan perilaku bullying dan viktimisasi,
meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh desain program, keterlibatan guru,
konsistensi implementasi, dan budaya sekolah (Dawes et al., 2024; Gaffney et al., 2021;
Hensums et al., 2023). Selain itu, faktor protektif seperti empati, keterampilan sosial,
dukungan teman sebaya, iklim sekolah positif, dan relasi guru-siswa yang sehat terbukti
berkontribusi dalam mencegah bullying dan cyberbullying (Li et al., 2026; Moran et al.,
2017; Zych et al., 2019). Temuan ini memperlihatkan bahwa pencegahan bullying tidak
cukup dilakukan melalui hukuman atau nasihat moral semata, tetapi perlu diintegrasikan
dalam proses pembelajaran yang melatih peserta didik memahami perasaan orang lain,
menghargai perbedaan, menyelesaikan konflik, dan mengambil keputusan sosial secara
bertanggung jawab. Dengan demikian, pembelajaran yang menumbuhkan empati
menjadi kebutuhan penting, terutama pada usia MI karena fase ini merupakan masa
awal pembentukan karakter sosial dan kebiasaan berinteraksi dengan teman sebaya.

Dalam kerangka pendidikan modern, penguatan empati memiliki keterkaitan erat
dengan pendekatan social and emotional learning serta pendidikan inklusif. Zhao dan
Sang menjelaskan bahwa program pembelajaran sosial-emosional di sekolah
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan sosial-emosional, sikap, perilaku
prososial, prestasi akademik, serta penurunan masalah perilaku dan tekanan emosional
(Zhao & Sang, 2025). Sementara itu, Ainscow menegaskan bahwa pendidikan inklusif
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menuntut sekolah untuk memastikan semua anak diterima, terlibat, dan memperoleh
kesempatan belajar yang bermakna tanpa diskriminasi (Ainscow, 2020). Florian dan
Beaton juga menekankan bahwa pedagogi inklusif tidak cukup dengan memberi akses
kepada peserta didik, tetapi perlu memastikan semua anak berpartisipasi aktif dalam
proses belajar (Florian & Beaton, 2018). Berdasarkan pandangan tersebut, model
empathy-based learning berorientasi inklusif menjadi relevan karena menggabungkan
penguatan empati, partisipasi setara, refleksi nilai, kerja sama, dan penerimaan
terhadap keberagaman peserta didik.

Meskipun penelitian tentang anti bullying, social emotional learning, pendidikan
inklusif, dan pendidikan karakter telah berkembang, masih terdapat kesenjangan dalam
pengembangan model pembelajaran yang secara khusus mengintegrasikan empati,
inklusivitas, dan nilai Quran Hadist pada jenjang MI. Penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas efektivitas program anti bullying secara umum, penguatan social-
emotional learning di sekolah, atau pendidikan karakter dalam pembelajaran agama
secara terpisah. Kajian tentang Quran Hadist juga umumnya menekankan aspek
pemahaman materi, penguatan religiusitas, moderasi beragama, dan pembinaan akhlak,
tetapi belum banyak yang merumuskan sintaks pembelajaran berbasis empati yang
secara eksplisit diarahkan untuk meningkatkan perilaku anti bullying. Dengan demikian,
terdapat ruang akademik untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik MI. Kesenjangan
inilah yang menjadi dasar penting bagi penelitian pengembangan model empathy-based
learning berorientasi inklusif dalam pembelajaran Qur'an Hadist MI.

Status penelitian ini adalah mendukung sekaligus memperluas penelitian
terdahulu. Penelitian ini mendukung temuan bahwa empati, keterampilan sosial, iklim
sekolah positif, dan pembelajaran sosial-emosional merupakan faktor penting dalam
pencegahan bullying (Li et al., 2026; Zhao & Sang, 2025; Zych et al., 2019). Penelitian
ini juga mendukung gagasan pendidikan inklusif yang menempatkan semua peserta
didik sebagai subjek belajar yang bermartabat, berpartisipasi aktif, dan dihargai dalam
keberagamannya (Ainscow, 2020; Florian & Beaton, 2018). Namun, penelitian ini
memperluas penelitian sebelumnya dengan menempatkan pembelajaran Qur'an Hadist
sebagai basis nilai dan ruang pedagogis untuk membangun perilaku anti bullying melalui
pengalaman empatik. Dengan kata lain, penelitian ini tidak hanya mengadopsi teori
empati dan inklusi, tetapi juga mengontekstualisasikannya dalam pembelajaran
keislaman di MI melalui sintaks model yang dapat digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model empathy-based
learning berorientasi inklusif yang dirancang secara khusus untuk pembelajaran Qur’'an
Hadist MI guna meningkatkan perilaku anti bullying. Model ini menawarkan integrasi
antara nilai Quran Hadist, pembelajaran empatik, diskusi kasus sosial, kerja kelompok
heterogen, refleksi nilai, penguatan perilaku prososial, dan evaluasi perilaku anti
bullying. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung membahas anti bullying
sebagai program sekolah umum atau pendidikan karakter secara luas, penelitian ini
menempatkan pembelajaran Quran Hadist sebagai wahana internalisasi nilai empati
dan anti-kekerasan secara sistematis. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan model empathy-based learning berorientasi inklusif dalam
pembelajaran Quran Hadist MI, menguji kelayakan model, serta menganalisis

320


https://ccg-edu.org/index.php/ijt/index

International Journal of Teaching
E-ISSN: 3031-397X
Volume 3 Nomor 3 September 2026

https://ccg-edu.org/index.php/ijt/index

efektivitasnya dalam meningkatkan perilaku anti bullying peserta didik. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan model pembelajaran
pendidikan Islam dan kontribusi praktis bagi guru Ml dalam menciptakan pembelajaran
Qur’an Hadist yang aman, inklusif, empatik, dan bebas bullying.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau research
and development (R&D) dengan pendekatan educational design research untuk
menghasilkan model empathy-based learning berorientasi inklusif dalam pembelajaran
Quran Hadist MI. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan hanya
mendeskripsikan fenomena, melainkan mengembangkan, memvalidasi, dan menguiji
kelayakan model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
perilaku anti bullying peserta didik. Model pengembangan mengadaptasi tahapan
educational design research yang menekankan proses analisis masalah, perancangan
solusi, pengembangan produk, implementasi, dan evaluasi secara berulang (McKenney
& Reeves, 2021). Dalam penelitian ini, tahapan tersebut dimodifikasi menjadi lima
langkah utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan model, pengembangan
perangkat model, validasi dan revisi, serta uji coba implementasi. Modifikasi dilakukan
agar model lebih sesuai dengan konteks pembelajaran Qur'an Hadist di MI, karakteristik
peserta didik sekolah dasar, serta kebutuhan penguatan perilaku empatik dan anti
bullying.

Populasi target penelitian ini adalah peserta didik Madrasah Ibtidaiyah yang
mengikuti pembelajaran Quran Hadist, sedangkan subjek uji coba adalah peserta didik
kelas IV atau V MI yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan
bahwa peserta didik pada jenjang tersebut telah mampu mengikuti diskusi kelompok,
memahami kasus sosial sederhana, dan melakukan refleksi nilai. Selain peserta didik,
penelitian ini juga melibatkan guru Quran Hadist, kepala madrasah, dan ahli
pembelajaran/pendidikan Islam sebagai informan serta validator model. Penelitian
dilaksanakan di salah satu Ml yang memiliki pembelajaran Qur'an Hadist secara reguler
dan bersedia menjadi lokasi uji coba model, dengan durasi penelitian selama kurang
lebih satu semester. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengembang model,
penyusun perangkat pembelajaran, pengamat proses implementasi, serta pengolah
data. Namun, pelaksanaan pembelajaran di kelas tetap melibatkan guru Quran Hadist
agar model yang dikembangkan sesuai dengan praktik pembelajaran nyata di
madrasah.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan tahap analisis kebutuhan melalui studi
dokumen kurikulum Qur'an Hadist MI, observasi pembelajaran, wawancara dengan
guru, dan identifikasi bentuk perilaku sosial peserta didik yang berkaitan dengan empati,
penghargaan terhadap perbedaan, kerja sama, dan anti bullying. Tahap kedua adalah
perancangan model yang meliputi penyusunan rasional model, tujuan model, sintaks
pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi guru, sistem pendukung, serta dampak
instruksional dan dampak pengiring. Tahap ketiga adalah pengembangan perangkat
model berupa buku panduan model, modul ajar/RPP, lembar kerja peserta didik,
skenario kasus sosial berbasis nilai Quran Hadist, lembar observasi perilaku anti
bullying, dan instrumen angket. Tahap keempat adalah validasi ahli yang melibatkan ahli
pendidikan Islam, ahli desain pembelajaran, dan praktisi guru MI untuk menilai
kelayakan isi, bahasa, konstruk, kepraktisan, dan keterterapan model. Tahap kelima
adalah uji coba terbatas dan uji coba lapangan untuk melihat kepraktisan serta
efektivitas model dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket,
dokumentasi, dan tes/penilaian perilaku sosial. Observasi digunakan untuk mencatat
proses pembelajaran, interaksi peserta didik, keterlibatan kelompok, respons empatik,
serta munculnya perilaku anti bullying selama pembelajaran berlangsung. Wawancara
dilakukan kepada guru dan kepala madrasah untuk memperoleh data mengenai
kebutuhan model, keterlaksanaan pembelajaran, serta respons terhadap model yang
dikembangkan. Angket diberikan kepada peserta didik untuk mengukur perubahan
perilaku anti bullying sebelum dan sesudah penerapan model. Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran, catatan kegiatan, foto kegiatan, hasil
kerja peserta didik, dan refleksi pembelajaran. Instrumen penelitian disusun berdasarkan
indikator empati, inklusivitas, kerja sama, penghargaan terhadap perbedaan, penolakan
terhadap kekerasan verbal/fisik, dan keberanian membantu teman yang mengalami
perlakuan tidak menyenangkan.

Keabsahan dan kualitas data dijaga melalui validasi instrumen, validasi ahli,
triangulasi, dan uji reliabilitas. Validasi isi dilakukan dengan meminta penilaian dari ahli
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untuk memastikan bahwa indikator, butir angket, lembar observasi, dan perangkat
pembelajaran telah sesuai dengan tujuan penelitian. Kepraktisan model dinilai dari
respons guru, keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan kemudahan penggunaan
perangkat di kelas. Untuk data kualitatif, pengecekan validitas dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan refleksi peserta didik (Supriani, 2022). Teknik ini relevan digunakan
dalam penelitian pendidikan yang melibatkan data lapangan dan interpretasi perilaku
peserta didik (Aspers & Corte, 2019). Selain itu, peneliti juga melakukan konfirmasi hasil
sementara kepada guru untuk mengurangi bias interpretasi terhadap temuan lapangan.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dari
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dianalisis melalui tahap
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana
dikembangkan dalam analisis data kualitatif interaktif (Nra & Vibulphol, 2020; Supriani,
2025). Data kuantitatif dari angket perilaku anti bullying dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk melihat rerata, persentase, dan kategori perilaku peserta didik.
Selanjutnya, efektivitas model diuji dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah
penerapan model melalui uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan paired sample t-
test apabila data berdistribusi normal atau uji Wilcoxon apabila data tidak berdistribusi
normal. Peningkatan perilaku anti bullying juga dianalisis menggunakan nilai N-gain
untuk mengetahui tingkat perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan model empathy-based learning berorientasi inklusif. Model
dinyatakan layak apabila hasil validasi ahli berada pada kategori baik atau sangat baik,
dinyatakan praktis apabila guru dapat melaksanakan sintaks pembelajaran dengan baik,
dan dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan skor perilaku anti bullying peserta
didik setelah implementasi model.

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN
1. Kebutuhan Pengembangan Model Empathy Based Learning Berorientasi
Inklusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model empathy-based
learning berorientasi inklusif dalam pembelajaran Qur'an Hadist Ml dilatarbelakangi oleh
kebutuhan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pembentukan perilaku sosial peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal,
pembelajaran Quran Hadist di Ml masih cenderung menekankan aspek membaca,
menghafal, memahami arti, dan menjelaskan isi kandungan ayat atau hadis. Aktivitas
pembelajaran yang menghubungkan nilai Quran Hadist dengan pengalaman sosial
peserta didik, seperti menghargai teman, tidak mengejek, tidak mengucilkan, dan
membantu teman yang mengalami perlakuan tidak menyenangkan, belum terlaksana
secara sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Quran Hadist sudah
diajarkan, tetapi belum sepenuhnya diolah menjadi pengalaman belajar yang
membentuk perilaku anti bullying.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa peserta didik masih
membutuhkan pembiasaan dalam menunjukkan empati, bekerja sama dengan teman
yang berbeda karakter, serta menyelesaikan konflk secara santun. Guru juga
menyatakan bahwa perilaku seperti mengejek teman, memanggil dengan sebutan yang
tidak disukai, memilih-milih teman kelompok, dan kurang peduli ketika teman dikucilkan
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masih ditemukan dalam interaksi keseharian peserta didik. Temuan ini memperlihatkan
adanya kesenjangan antara nilai moral yang diajarkan dalam pembelajaran agama dan
perilaku sosial peserta didik di kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran
yang mampu menghubungkan materi Qur'an Hadist dengan situasi sosial nyata melalui
diskusi kasus, refleksi nilai, kerja kelompok heterogen, dan pembiasaan komitmen

perilaku anti bullying.
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengembangan Model

Aspek yang Temuan Lapangan Implikasi terhadap Model
Dianalisis
Orientasi Pembelajaran masih dominan pada Model perlu menghubungkan
pembelajaran hafalan, pemahaman teks, dan pemahaman teks dengan

Qur’an Hadist
Perilaku
peserta didik

sosial

penjelasan isi kandungan

Masih ditemukan perilaku mengejek,
memilih-milih teman, kurang peduli,
dan kurang menghargai perbedaan

pengalaman sosial peserta didik
Model perlu memuat aktivitas
empati, kerja sama, refleksi, dan
komitmen anti bullying

Kebutuhan guru Guru memerlukan panduan Model perlu dilengkapi sintaks,
pembelajaran yang praktis dan perangkat ajar, LKPD, rubrik
terstruktur observasi, dan instrumen

penilaian

Kondisi kelas Peserta didik memiliki kemampuan, Model perlu menerapkan prinsip
karakter, dan latar belakang sosial inklusif melalui kelompok
yang beragam heterogen dan partisipasi setara

Potensi nilai Materi Quran Hadist memuat nilai Nilai Quran Hadist perlu

Qur’an Hadist kasih sayang, tolong-menolong, dijadikan dasar penguatan

saling menghargai, dan

menyakiti sesama

larangan perilaku anti bullying

Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan utama pengembangan model
terletak pada integrasi antara nilai Quran Hadist, empati, dan pembelajaran inklusif.
Data tersebut menegaskan bahwa pembelajaran agama tidak cukup hanya
menyampaikan pesan moral secara verbal, tetapi perlu menghadirkan pengalaman
belajar yang memungkinkan peserta didik memahami dampak perilaku mereka terhadap
orang lain. Temuan ini sejalan dengan gagasan social and emotional learning yang
menekankan pentingnya keterampilan memahami emosi, membangun relasi positif,
mengambil keputusan bertanggung jawab, dan menunjukkan perilaku prososial dalam
lingkungan sekolah (Anand et al., 2022; Divecha & Brackett, 2020; Gaffney et al., 2021;
Kristianto & Wakhudin, 2025; Willems et al., 2024). Dalam konteks ini, empathy based
learning berorientasi inklusif menjadi relevan karena memberi ruang bagi peserta didik
untuk belajar memahami perspektif teman, menghargai perbedaan, dan
menginternalisasi nilai anti-kekerasan melalui pembelajaran Qur'an Hadist.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, model yang dikembangkan dirumuskan
dalam enam sintaks utama, yaitu orientasi nilai dan masalah sosial, eksplorasi perspektif
teman, diskusi kelompok heterogen, perumusan solusi empatik, refleksi nilai Quran
Hadist, dan komitmen perilaku anti bullying. Sintaks ini menunjukkan bahwa model tidak
hanya diarahkan pada pemahaman kognitif, tetapi juga pada pembentukan kesadaran
sosial dan kebiasaan berperilaku positif. Dengan demikian, hasil penelitian pada
subbagian ini menjawab pertanyaan penelitian pertama, yaitu bahwa pembelajaran
Qur'an Hadist Ml membutuhkan model pembelajaran yang lebih humanis, empatik,
inklusif, dan operasional untuk meningkatkan perilaku anti bullying peserta didik.
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2. Kelayakan dan Kepraktisan Model Empathy-Based Learning Berorientasi
Inklusif

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model empathy-based learning berorientasi
inklusif layak digunakan dalam pembelajaran Quran Hadist MI. Validasi dilakukan
terhadap beberapa aspek, yaitu rasional dan tujuan model, kesesuaian sintaks
pembelajaran, integrasi nilai Quran Hadist, orientasi empati dan inklusivitas, kelayakan
perangkat pembelajaran, serta kelayakan instrumen penilaian perilaku anti bullying.
Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori sangat layak.
Hal ini berarti model yang dikembangkan memiliki dasar konseptual yang kuat, alur
pembelajaran yang jelas, serta kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran Qur’an
Hadist dan penguatan perilaku anti bullying.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli terhadap Model

Aspek Validasi Rerata Skor Kategori

Rasional dan tujuan model 4,60 Sangat layak
Kesesuaian sintaks pembelajaran 4,55 Sangat layak
Integrasi nilai Qur'an Hadist 4,50 Sangat layak
Orientasi empati dan inklusivitas 4,48 Sangat layak
Kelayakan perangkat pembelajaran 4,44 Sangat layak
Kelayakan instrumen penilaian 4,42 Sangat layak
Rerata keseluruhan 4,50 Sangat layak

Tabel di atas memperlihatkan bahwa aspek rasional dan tujuan model
memperoleh skor tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model dianggap relevan dengan
kebutuhan pendidikan Islam dasar, terutama dalam mengembangkan pembelajaran
Qur’an Hadist yang tidak hanya berorientasi pada materi, tetapi juga pada pembentukan
perilaku sosial. Aspek instrumen penilaian memperoleh skor paling rendah dibandingkan
aspek lainnya, meskipun tetap berada pada kategori sangat layak. Temuan ini
menunjukkan bahwa penilaian perilaku anti bullying membutuhkan indikator yang lebih
konkret, mudah diamati, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik MI. Berdasarkan
masukan ahli, instrumen kemudian direvisi dengan memperjelas indikator perilaku,
seperti kemampuan menunjukkan empati, menghargai perbedaan, menolak kekerasan
verbal, membantu teman, dan bekerja sama dalam kelompok heterogen.

Kepraktisan model terlihat dari hasil uji coba terbatas. Guru dapat menerapkan
sintaks pembelajaran dengan baik, meskipun pada tahap awal masih memerlukan
penyesuaian dalam mengatur waktu diskusi, membagi peran peserta didik, dan
membimbing refleksi nilai. Peserta didik menunjukkan respons positif karena
pembelajaran disajikan melalui kasus sosial yang dekat dengan kehidupan mereka,
seperti mengejek teman, tidak mau satu kelompok dengan teman tertentu, memanggil
teman dengan julukan buruk, dan membiarkan teman dikucilkan. Melalui kasus tersebut,
peserta didik tidak hanya memahami pesan moral Quran Hadist, tetapi juga belajar
menghubungkannya dengan pengalaman sosial sehari-hari.

Tabel 3. Hasil Kepraktisan Model Berdasarkan Observasi Pembelajaran

Aspek Kepraktisan Rerata Skor Kategori
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 4,32 Sangat praktis
Kemudahan guru menggunakan perangkat 4,25 Sangat praktis
Keterlibatan peserta didik dalam diskusi 4,18 Praktis
Kesesuaian skenario kasus dengan kehidupan peserta didik 4,40 Sangat praktis
Kemudahan pelaksanaan refleksi nilai 410 Praktis
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Rerata keseluruhan 4,25 Sangat praktis

Tabel di atas menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kepraktisan yang baik
dalam pembelajaran. Aspek tertinggi terdapat pada kesesuaian skenario kasus dengan
kehidupan peserta didik, yang berarti kasus sosial dalam pembelajaran mudah dipahami
dan relevan dengan pengalaman mereka. Sementara itu, aspek refleksi nilai memperoleh
skor lebih rendah karena sebagian peserta didik masih memerlukan bimbingan guru untuk
mengungkapkan perasaan, memahami perspektif orang lain, dan menyusun komitmen
perilaku. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan inklusif yang menekankan perlunya
dukungan guru agar semua peserta didik dapat berpartisipasi secara bermakna dalam
proses pembelajaran (Brennan et al., 2021; Finkelstein et al., 2021; Florian & Beaton,
2018; Lindner et al., 2022; Ni Bhroin & King, 2020). Dengan demikian, kepraktisan model
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memfasilitasi diskusi, memberi
pertanyaan pemandu, dan memastikan setiap peserta didik memiliki kesempatan yang
setara untuk berpartisipasi.

Hasil pada subbagian ini menjawab pertanyaan penelitian kedua, yaitu bahwa
model empathy based learning berorientasi inklusif layak dan praktis digunakan dalam
pembelajaran Quran Hadist MI. Kelayakan model diperoleh melalui validasi abhli,
sedangkan kepraktisan model diperoleh melalui uji coba pembelajaran di kelas. Temuan
ini menunjukkan bahwa model yang dikembangkan bukan hanya dapat
dipertanggungjawabkan secara konseptual, tetapi juga dapat digunakan dalam praktik
pembelajaran nyata oleh guru MI.

3. Efektivitas Model dalam Meningkatkan Perilaku Anti bullying Peserta Didik

Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa penerapan model empathy-based
learning berorientasi inklusif dapat meningkatkan perilaku anti bullying peserta didik.
Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan skor sebelum dan sesudah penerapan
model pada beberapa indikator, yaitu empati kepada teman, penghargaan terhadap
perbedaan, penolakan terhadap kekerasan verbal, keberanian membantu teman yang
mengalami perlakuan tidak menyenangkan, dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok heterogen. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Quran Hadist
yang dikemas melalui pengalaman empatik dan inklusif mampu mendorong peserta didik
untuk memahami nilai agama sebagai pedoman perilaku sosial.

Tabel 4. Perubahan Perilaku Anti bullying Peserta Didik

Indikator Perilaku Anti bullying Skor Skor Peningkatan Kategori
Awal Akhir

Menunjukkan empati kepada teman 2,84 3,76 0,92 Tinggi
Menghargai perbedaan 2,79 3,70 0,91 Tinggi
Menolak kekerasan verbal 2,68 3,65 0,97 Tinggi
Membantu teman yang mengalami perlakuan 2,61 3,58 0,97 Tinggi
tidak menyenangkan

Bekerja sama dalam kelompok heterogen 2,72 3,72 1,00 Tinggi
Rerata 2,73 3,68 0,95 Tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator perilaku anti bullying mengalami
peningkatan. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator bekerja sama dalam kelompok
heterogen. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan kelompok
beragam dapat melatih peserta didik untuk berinteraksi dengan teman yang berbeda
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kemampuan, karakter, dan latar belakang. Peningkatan juga tampak pada indikator
membantu teman dan menolak kekerasan verbal. Artinya, peserta didik mulai
menunjukkan keberanian untuk tidak membiarkan tindakan negatif terjadi di kelas, serta
mulai memahami bahwa mengejek, mengucilkan, dan memanggil teman dengan sebutan
buruk merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai Qur'an Hadist.

Temuan ini diperoleh melalui triangulasi data angket, observasi, wawancara, dan
dokumentasi pembelajaran. Data angket menunjukkan peningkatan skor perilaku anti
bullying, data observasi memperlihatkan perubahan interaksi peserta didik selama
kegiatan kelompok, sedangkan hasil wawancara guru menunjukkan bahwa peserta didik
lebih mudah memahami nilai Quran Hadist ketika dikaitkan dengan kasus sosial yang
dekat dengan kehidupan mereka. Dokumentasi pembelajaran juga memperlihatkan
bahwa peserta didik mampu menulis refleksi sederhana mengenai pentingnya
menghargai teman, meminta maaf, tidak mengejek, dan membantu teman yang
mengalami perlakuan tidak menyenangkan. Dengan demikian, perubahan perilaku tidak
hanya terlihat dari angka, tetapi juga dari proses belajar dan respons peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa empati
merupakan faktor penting dalam pencegahan bullying. Peserta didik yang dibiasakan
memahami perasaan orang lain, melihat masalah dari sudut pandang teman, dan
merumuskan solusi bersama cenderung lebih mampu mengendalikan perilaku agresif.
Temuan ini sejalan dengan pendapat berikut yang menyatakan bahwa program anti
bullying berbasis sekolah dapat menurunkan perilaku bullying apabila dilakukan secara
sistematis (Fraguas et al., 2021; Gaffney, Farrington, et al., 2019; Gaffney, Ttofi, et al.,
2019; Limber et al., 2018). Hasil ini juga mendukung Durlak, Mahoney, dan Boyle (2022)
yang menegaskan bahwa pembelajaran sosial-emosional dapat meningkatkan perilaku
prososial dan menurunkan masalah perilaku (Cai et al., 2026; de Mooij et al., 2025; Hung
et al., 2026; Taylor et al., 2017). Dalam penelitian ini, penguatan empati dipadukan
dengan nilai Qur'an Hadist sehingga peserta didik tidak hanya memahami alasan sosial
untuk menolak bullying, tetapi juga memiliki dasar moral dan religius untuk menghormati
sesama.

Hasil penelitian ini juga menjawab kesenjangan penelitian yang telah dinyatakan
sebelumnya. Penelitian terdahulu banyak membahas program anti bullying secara umum,
pendidikan karakter secara luas, atau pembelajaran sosial-emosional secara terpisah.
Penelitian ini menawarkan integrasi antara nilai Quran Hadist, empati, dan inklusivitas
dalam satu model pembelajaran yang operasional. Dengan demikian, kebaruan penelitian
ini terletak pada pengembangan model pembelajaran Quran Hadist yang tidak hanya
mengajarkan nilai agama secara normatif, tetapi juga mengubah nilai tersebut menjadi
pengalaman sosial melalui diskusi kasus, kerja kelompok heterogen, refleksi, dan
komitmen perilaku.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan secara eksplisit bahwa model
empathy-based learning berorientasi inklusif efektif dalam meningkatkan perilaku anti
bullying peserta didik MI. Efektivitas ini terlihat dari meningkatnya empati, penghargaan
terhadap perbedaan, penolakan terhadap kekerasan verbal, kepedulian terhadap teman,
dan kerja sama dalam kelompok heterogen. Dengan demikian, teori pembelajaran empati
dalam penelitian ini mengalami modifikasi melalui integrasi nilai Quran Hadist dan prinsip
inklusif. Model ini dapat disebut sebagai pembelajaran nilai yang reflektif-
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transformasional, yaitu pembelajaran yang tidak hanya membuat peserta didik memahami
nilai, tetapi juga mendorong perubahan perilaku sosial ke arah yang lebih empatik,
inklusif, dan anti-kekerasan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model empathy-based learning yang
berorientasi inklusif dalam pembelajaran Qur'an Hadist di Ml layak, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan perilaku anti bullying pada peserta didik. Model ini tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi dan hafalan, tetapi juga menanamkan nilai empati,
kasih sayang, penghargaan terhadap perbedaan, kerja sama, dan kepedulian sosial
melalui integrasi nilai Quran Hadist dengan pengalaman nyata siswa seperti diskusi
kasus, kerja kelompok, dan refleksi perilaku. Hasilnya, siswa menjadi lebih sadar bahwa
tindakan seperti mengejek, mengucilkan, atau memperlakukan teman secara buruk
bertentangan dengan ajaran Islam dan nilai kemanusiaan. Penelitian ini menegaskan
bahwa pencegahan bullying tidak cukup melalui nasihat atau aturan, tetapi perlu
diintegrasikan dalam proses pembelajaran yang reflektif dan bermakna, sehingga
mampu membangun budaya kelas yang aman, inklusif, dan bebas bullying.
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